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ABSTRAK

Merokok adalah suatu kebiasaan yang mengganggu dan merugikan kesehatan. Merokok dapat dilakukan oleh
berbagai macam kalangan usia. Kebiasaan merokok bagi perokok aktif maupun kebiasaan menghirup asap
rokok yang tidak di sengaja bagi perokok pasif adalah salah satu faktor yang dapat meningkatkan kadar karbon
monoksida di dalam tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Perbandingan Kadar Hemoglobin
Berdasarkan Usia Di Rumah Sakit Umum Daerah Nganjuk. Desain penelitian yang digunakan oleh peneliti
yaitu Cross sectional survey. Teknik sampling yang dilakukan dengan non-probability sampling dengan cara
Purposive sampling. Pengambilan data hasil pemeriksaan dilakukan pada bulan April 2021. Pada penelitian ini
terdapat 64 responden yang berpartisipasi. Berdasarkan analisa data yang telah dilakukan diperoleh kadar
kadar Hemoglobin rata-rata adalah 14.43 g/dL. Berdasarkan nilai probabilitas atau p value dengan uji
komparasi Mann-Whitney, hasil= 0,000 . Dimana hasil ini <0,05 artinya terdapat perbandingan yang
bermakna antara dua variabel yang diuji. Jadi interpretasi hasil uji hipotesa adalah Hg ditolak, artinya ada
Perbandingan antara Kadar Hemoglobin Berdasarkan Usia Di Rumah Sakit Umum Daerah Nganjuk.

Kata Kunci: Merokok, Usia, Hemoglobin

ABSTRACT

Smoking is a habit that interferes with and is detrimental to health. Smoking can be done by various age
groups. Smoking habits for active smokers and the habit of inhaling cigarette smoke unintentionally for
passive smokers are one of the factors that can increase carbon monoxide levels in the body. This study
aims to determine the Comparison of Hemoglobin Levels Based on Age at the Nganjuk Regional General
Hospital. The research design used by the researcher is a cross sectional survey. The sampling technique
used was non-probability sampling by purposive sampling. Data collection on the results of the
examination was carried out in April 2021. In this study, there were 64 respondents who participated.
Based on the data analysis that has been done, the average hemoglobin level is 14.43 g/dL. Based on the
probability value or p value with the Mann-Whitney comparison test, the result = 0.000. Where this result
<0.05 means that there is a significant comparison between the two variables being tested. So the
interpretation of the hypothesis test results is that HO is rejected, meaning that there is a comparison
between Hemoglobin Levels Based on Age at the Nganjuk Regional General Hospital.
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PENDAHULUAN

Merokok adalah suatu kebiasaan yang mengganggu dan merugikan kesehatan. Banyak
penyakit yang telah terbukti sebagai akibat dari merokok, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Kebiasaan merokok bukan saja merugikan perokok, tetapi juga merugikan orang
yang berada di dekatnya. Orang yang tidak merokok tetapi terpaksa terpapar rokok disebut
sebagai perokok pasif (Tandra, 2013 dalam Spana, 2017).

Indonesia diperkirakan 36% atau sekitar 60 juta penduduk merokok secara rutin, hal ini
berbeda dengan jumlah konsumsi rokok di negara lain yang bisa diperkiran akan menurun,
tetapi di Indonesia diperkirakan pada tahun 2025 akan meningkat hingga 90% menjadi
perokok aktif (WHO, 2015). Berdasarkan data Riskesdas (2013) menunjukkan bahwa
perokok setiap hari di Provinsi Jawa Timur sebesar 28,9% dan perokok kadang-kadang
sebesar 5,3% . Data perilaku merokok menurut kelompok umur dan kebiasaan merokok
menyatakan bahwa perokok umur 10-14 tahun sebesar 0,5% merokok setiap hari dan 0,9%
perokok kadang-kadang. Pada kelompok umur 15-19 tahun sebesar 11,2% perokok setiap
hari dan 7,1% perokok kadangkadang, sedangkan pada kelompok umur 20-24 tahun, sebesar
27,2% perokok setiap hari dan 6,9% perokok kadang-kadang. Proporsi terbanyak perokok
aktif setiap hari pada umur 30-34 tahun sebesar 33,4% dan umur >30 tahun sebesar 32,2%
yang merupakan penduduk usia produktif.

Berdasarkan data PHBS Kota Nganjuk, dari 194.961 rumah tangga yang ada, telah
dilakukan pemeriksaan PHBS sebesar 48%. Namun ada salah satu indikator dari PHBS yang
capaiannya tergolong masih sangat rendah yaitu keluarga bebas asap rokok, ini berarti
masyarakat yang ada di Kota Nganjuk masih banyak yang terpapar asap rokok (Dinkes Kota
Nganjuk, 2020). Studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di Rumah Sakit Umum Daerah
Nganjuk kasus perokok meningkat yang ditemula pada saat pasien memeriksakan
kesehatannya, pada tahun 2018 didapatkan angka perokok aktif sebanyak 1,255 kasus
sedangkan pada tahun 2019 meningkat menjadi 1,877 kasus, pada bulan januari-Novemebr
2020 sudah meningkat menjadi 2,124 kasus. Hal ini menunjukkan tingginya angka perokok
di Rumah Sakit Umum Daerah Nganjuk (Rumah Sakit Umum Daerah Nganjuk, 2020)

Asap rokok mengandung sekitar 4000 senyawa kimia seperti karbon monoksida, karbon
dioksida, fenol, amonia, formaldehid, piren, nitrosamin, nikotin, dan tar yang sangat
berbahaya bagi tubuh manusia. 3 Asap rokok juga terdiri dari berbagai oksidan dan radikal
bebas yang bisa merusak lipid, protein, deoxyribonucleic acid (DNA), karbohidrat serta
berbagai biomolekul lainnya (Wibowo dkk., 2017.). Dalam penelitian beberapa tahun
terakhir, dikemukakan bahwa merokok juga dapat memengaruhi komponen-komponen darah.
Misalnya eritrosit, trombosit, hemoglobin, dan sebagainya (Asif dkk., 2013).

Kebiasaan merokok bagi perokok aktif maupun kebiasaan menghirup asap rokok yang
tidak di sengaja bagi perokok pasif adalah salah satu faktor yang dapat meningkatkan kadar
karbon monoksida di dalam tubuh. Peningkatan karbon monoksida di dalam tubuh
mempengaruhi hemoglobin untuk berikatan dengan oksigen. Karena, karbon monoksida
memiliki daya afinitas yang lebih kuat untuk berikatan dengan hemoglobin dibandingkan
dengan daya afinitas yang dimiliki oleh oksigen untuk berikatan dengan hemoglobin. Hal ini
tentunya akan mempengaruhi kadar hemoglobin di dalam darah perokok (Loe, 2019).

Hemoglobin adalah protein berpigmen merah yang terdapat dalam sel darah merah yang
berfungsi mengangkut oksigen dari paru-paru dan dalam peredaran darah untuk dibawa ke
jaringan. lkatan hemoglobin dengan oksigen tersebut oksihemoglobin (HbO2). Disamping
oksigen, hemoglobin juga membawa karbondioksida dengan karbonmonoksida membentuk
ikatan karbon monoksihemoglobin (HbCO), Juga berperan dalam keseimbangan pH darah.
Kadar hemoglobin yang lebih tinggi dari normal dapat dilihat pada orang perokok. Nilai
kadar hemoglobin normal pada pria dewasa yaitu 13 — 18 g/dl dan pada wanita dewasa yaitu
12 — 16 g/dl. (Tarwoto dan Wartonah, 2018).
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Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan oleh Melkior (2012) dalam jurnalnya yang
berjudul Perbandingan Kadar Hemoglobin Darahpada Pria Perokok dan Bukan Perokok
didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan antara kadar hemoglobin darah seorang perokok
dengan kadar hemoglobin darah bukan perokok. Rata-rata hasil yang didapatkan
menunjukkan bahwa kadar hemoglobin darah seorang perokok lebih tinggi daripada
hemoglobin darah bukan seorang perokok. Peningkatan kadar hemoglobin pada perokok
terjadi karena adanya reflek dari mekanisme kompensasi tubuh terhadap rendahnya kadar
oksigen yang berikatan dengan hemoglobin akibat digeser oleh karbon monoksida yang
mempunyai afinitas terhadap hemoglobin yang lebih kuat dibandingkan dengan oksigen,
maka hemoglobin lebih banyak berikatan dengan karbon monoksida daripada dengan
oksigen. Akibat dari afinitas yang lebih kuat yang dimiliki oleh karbon monoksida untuk
berikatan dengan hemoglobin, maka tubuh meningkatkan hematopoeisis yang kemudian akan
meningkatan produksi hemoglobin akibat dari rendahnya tekanan parsial oksigen (PO2) di
dalam tubuh (Loe, 2019).

Berdasarkan dari penjelasan diatas peneliti tertarik dan berkeinginan untuk melakukan
dari penelitian dengan judul “Perbandingan Kadar Hemoglobin Berdasarkan Usia Di Rumah
Sakit Umum Daerah Nganjuk”.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang dilakukan oleh peneliti untuk menjawab tujuan penelitian ini yaitu
dengan menggunakan metode Cross sectional survey. Populasi dari penelitian ini adalah 176
pasien perokok pada April 2021 di RSUD Nganjuk. Pengambilan sampel yang akan
dilakukan yaitu secara Purposive sampling dengan kriteria tertentu. Oleh karena itu, besaran
sampel dalam penelitian ini yaitu 64 pasien yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.

Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan program aplikasi IBM
SPSS. Data sebelumnya diuji normalitasnya dengan uji Shapiro Wilk atau Kolmogorov-
Smirnov. Pemilihan uji komparasi berdasarkan normalitas data. Data berdistribusi normal
menggunakan uji komparatif yaitu T-test Independen, sedangkan jika berdistribusi tidak
normal dilanjutkan dengan komparasi Mann-Whitney (Dahlan, 2015).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pemeriksaan kadar Gluokosa Darah Acak dan Prothrombine Time
(PT) pada pasien Diabetes Melitus Tipe 2 yang dilakukan pada 22 Juni — 03 Juli 2021
diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

m17-19
m20-35
>35

Gambar 1 Diagram Responden Berdasarkan Usia

Responden yang berusia <20 tahun sebanyak 4 responden (6%), usia 20-35 tahun sebanyak
40 responden (63%) dan yang usia >35 tahun sebanyak 8 responden (31%).
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2. Rata-rata Hasil Pemeriksaan Kadar Hemoglobin
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Gambar 2 Rata-rata Hasil Pemeriksaan Kadar Hemoglobin

Diketahui dari 64 responden didapatkan nilai rata-rata kadar Hemoglobin adalah
14.43 g/dL. Kadar Hemoglobin normal dari 64 responden tersebut yaitu 43 responden.

3. Rata-rata Kadar Hemoglobin Berdasarkan Usia

Tabel 1. Rata-rata Kadar Hemoglobin Berdasarkan Usia

Usia Rata-rata Hb (g/dL)
17-19 15.475
20-35 15.91

>35 11.9

Kadar Hb usia 17-19 tahun rata-rata yaitu 15.475 g/dL, usia 20-35 rata-rata kadar Hb
yaitu 15.91 g/DlI, dan usia >35 memiliki rata-rata Hb yaitu 11.9 g/DlI

4. Uji Normalitas Data
Tabel 2. Hasil uji normalitas data menggunakan Shapiro-Wilk

Kolmogorov-Smirnov?

Statistic df Sig.
Hb 164 64 .000
Usia .396 64 .000

Nilai signifikansi (sig) Kadar Hemoglobin adalah 0.000. Berdasarkan nilai
signifikansi pada data di atas lebih kecil dari alpha (a = 0,05) maka dapat diambil
kesimpulan bahwa data tersebut berdistribusi tidak normal.

5. Hipotesa Komparasi Mann-Whitney

Nilai probabilitas atau p value dengan uji komparasi Mann-Whitney, hasil= 0,000 .
Dimana hasil ini <0,05 artinya terdapat perbandingan yang bermakna antara dua variabel
yang diuji. Jadi interpretasi hasil uji hipotesa adalah Ho ditolak, artinya ada Perbandingan
antara Kadar Hemoglobin Berdasarkan Usia Di Rumah Sakit Umum Daerah Nganjuk.
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Tabel 3 Hasil Uji Korelasi Spearman’s rho

Ranks
. Mean Sum of
Usia N
Rank Ranks
Hb >17 Tahun 39 40.38 1575.00
<70 Tahun 25 20.20 505.00
Total 64
Test Statistics?
Hb
Mann-Whitney U 180.000
Wilcoxon W 505.000
Z -4.233
Asymp. Sig. (2-
Symp ig. ( 000
tailed)

a. Grouping Variable: Usia

Berdasarkan histogram di atas dapat diketahui dari 64 responden didapatkan nilai rata-
rata kadar Hemoglobin adalah 14.43 g/dL. Kadar Hemoglobin normal dari 64 responden
tersebut yaitu 43 responden. Penelitian yang dilakukan oleh Hadi (2013) juga menunjukkan
hasil bahwa prevalensi yang perokok laki-laki lebih tinggi dibandingkan dengan perempuan.
Pernyataan diatas didukung oleh (Jamal, 2019) dengan hasil penelitianya bahwa presentase
perokok pria paling banyak berada di kawasan Jawa yaitu (24%). Tingginya jumlah perokok
laki-laki yang khususnya di usia >15 tahun atau usia remaja berhubungan dengan beberapa
faktor seperti frekuensi merokok, teman sabaya, dan iklan rokok dapat mempengaruhi
perilaku merokok (Rosita,dkk, 2017 : Rachmat, dkk, 2018).

Analisis peneliti bahwa jenis kelamin didominasi oleh responden pada kategori laki-laki
karena laki-laki sangatlah rentan perilaku beresiko salah satunya perilaku merokok
dibandingkan dengan perempuan karena nilai budaya masyarakat kita memberikan
kebebasan dalam banyak hal dibandingkan dengan perempuan dan analisis peneliti dalam
usia rata-rata hasil penelitian yaitu pada usia 16 tahun, hal ini dikarenakan pada masa ini
mereka banyak berinteraksi dengan teman sebaya dimana mereka bebas melakukan perilaku
merokok tanpa pengawasan orang dewasa atau orang tua dan juga terpaparnya oleh media
masa yang berada dilingkunganya.

Usia perokok Rumah Sakit Umum Daerah Nganjuk didapatkan data bahwa responden
yang berusia 17-19 tahun sebanyak 4 responden (6%), usia 20-35 tahun sebanyak 40
responden (63%) dan yang usia >35 tahun sebanyak 8 responden (31%). Usia merupakan
lamanya waktu hidup seseorang dari lahir sampai saat ini. Manusia akan mengalami
pertumbuhan dan perkembanyan baik secara fisik maupun psikis. Secara normal,
pertumbuhan dan perkembangan fisik manusia rata — rata akan berjalan maksimal sampai
individu tersebut mencapai usia 18 — 20 tahun. Kondisi maksiamal ini akan terus bertahan
sampai usia sekitar 30 tahun. Setelah melewati usia 30 tahun, seiring bertambahnya usia
secara fisiologis fungsi dari organ tubuh akan menurun. Namun kondisi ini dapat berbeda
untuk setiap individu (Jonathan, 2016). Hal ini sesuai dengan penelitian Binita (2014) yang
menyatakan bahwa responden yang berusia di atas 16 tahun lebih berani untuk merokok
karena mereka merasa dirinya sudah dewasa dan berhak melakukan apapun yang hendak
mereka lakukan termasuk merokok sedangkan pada responden yang berusia di bawah 16
tahun masih dalam tahap mencoba-coba dan belum masuk ke dalam kategori biasa merokok.
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Perbandingan Kadar Hemoglobin Berdasarkan Usia Di Rumah Sakit Umum Daerah
Nganjuk diketahui melalui serangkaian uji statistik. Uji normalitas data digunakan untuk
mengetahui apakah suatu data mempunyai distribusi data yang normal atau tidak, maka
dilakukan uji normalitas data. Jumlah sampel yang diambil pada penelitian ini yaitu (n=64
atau >50) maka menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan tabel V.3 hasil uji
normalitas data di atas didapatkan nilai signifikansi (sig) Kadar Hemoglobin adalah 0.000.
Berdasarkan nilai signifikansi pada data di atas lebih kecil dari alpha (o = 0,05) maka dapat
diambil kesimpulan bahwa data tersebut berdistribusi tidak normal.

Uji hipotesa menggunakan uji komparasi Mann-Whitney. Uji komparasi Mann-Whitney
digunakan pada hasil uji normalitas data yang didapatkan berdistribusi tidak normal. Dapat
dilihat nilai probabilitas atau p value dengan uji komparasi Mann-Whitney diperoleh hasil
0.000, dimana hasil ini <0,05 artinya terdapat perbandingan yang bermakna antara dua
variabel yang diuji. Jadi interpretasi hasil uji hipotesa adalah Ho ditolak, artinya ada
Perbandingan antara Kadar Hemoglobin Berdasarkan Usia Di Rumah Sakit Umum Daerah
Nganjuk.

Hemoglobin adalah suatu protein tetrametrik dalam eritrosit yang berikatan dengan
oksigen serta bertugas dalam melepaskan oksigen tersebut ke dalam jaringan. Hemoglobin
juga nantinya akan berikatan dengan karbondioksida untuk mengembalikannya ke paru.
Karbon monoksida yang terkandung dalam rokok mempunyai afinitas yang besar terhadap
hemoglobin, sehingga memudahkan keduanya untuk saling berikatan membentuk
karboksihemoglobin, suatu bentuk inaktif dari hemoglobin. Hal ini mengakibatkan
hemoglobin tidak dapat mengikat oksigen untuk dilepaskan ke berbagai jaringan sehingga
menimbulkan terjadinya hipoksia jaringan. Tubuh manusia akan berusaha mengkompensasi
penurunan kadar oksigen dengan cara meningkatkan kadar hemoglobin (Wibowo. D, dkk,
2017). Nilai derajat merokok akan mempengaruhi seberapa banyak zat kimia dalam
kandungan rokok, seperti nikotin, tar, dan gas karbon monoksida (CO) dari hasil
pembakaran rokok yang dihisap oleh tubuh. Kadar hemoglobin dan karboksihemoglobin
(HbCO) meningkat sesuai dengan banyaknya rokok yang dihisap perhari. Pada seorang
perokok, terjadinya peningkatan kadar hemoglobin kemungkinan dimediasi oleh paparan
CO. Seseorang yang merokok 40 batang atau lebih perhari terjadi peningkatan kadar
hemoglobin 0.7 g/dL dibanding orang yang tidak merokok (Mariani, dkk, 2018).

Dalam penelitiannya, Adamson (2015) yang menyatakan terjadinya peningkatan kadar
hemoglobin darah pada perokok berat. Peningkatan ini terjadi karena reflek dari mekanisme
kompensasi tubuh terhadap rendahnya kadar oksigen yang berikatan dengan hemoglobin
akibat digeser oleh karbon monoksida yang mempunyai afinitas terhadap hemoglobin yang
lebih kuat. Maka, tubuh akan meningkatkan proses hematopoiesis lalu meningkatkan
produksi hemoglobin, akibat dari rendahnya tekanan parsial oksigen, PO2 di dalam tubuh.

Berdasarkan asumsi peneliti dapat dijelaskan pada usia <20 tahun memiliki kadar Hb
normal hal ini disebabkan bahwa pada usia kurang dari 20 tahun rajin berolahraga dan
fungsi pernafasannya masih bagus, pada usia 20-35 tahun memiliki kadar Hb normal
sebanyak 39 responden (60,9%) dan memiliki kadar hb tidak normal sebanyak 1 orang
(1,6%) hal ini disebabkan bahwa pada usia ini reponden masih melakukan hidup sehat dan
menjaga pola makan, sedangkan yang memiliki kadar hb tidak normal disebabkan kurang
menjaga pola makan dan kurang menerapkan pola hidup sehat, sedangkan responden dengan
usia >35 tahun sebanyak 11 orang (17,2%) memiliki kadar hb normal hal ini karena
responden masih menerapkan pola hidup sehat serta masih rajin melakukan olahraga dan
sebanyak 9 (14,1%) responden memiliki kadar hb tidak normal hal ini karena penurunan
fungsi organ-organ tertentu pada tubuh, terutama pada saluran pencernaan. Makanan yang
masuk ke lambung dengan pencernaan yang tidak sempurna dapat menyebabkan kerusakkan
pada lambung, sehingga terjadi perdarahan pada lambung, selain itu penurunan fungsi
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saluran pencernaan dapat menyebabkan berkurangnya absorbsi zat-zat gizi penting dari
makanan seperti zat besi, vitamin B12, kalsium, folat dan lain-lain.

KESIMPULAN

1. Kadar Hb perokok Rumah Sakit Umum Daerah Nganjuk diketahui dari 64 responden
didapatkan nilai rata-rata kadar Hemoglobin adalah 14.43 g/dL. Kadar Hemoglobin
normal dari 64 responden tersebut yaitu 43 responden.

2. Usia perokok Rumah Sakit Umum Daerah Nganjuk didapatkan data bahwa responden
yang berusia 17-19 tahun sebanyak 4 responden (6%), usia 20-35 tahun sebanyak 40
responden (63%) dan yang usia >35 tahun sebanyak 8 responden (31%).

3. Perbandingan kadar hb berdasarkan usia dapat diketahui melalui nilai probabilitas atau p
value dengan uji komparasi Mann-Whitney diperoleh hasil 0.000, dimana hasil ini <0,05
artinya terdapat perbandingan yang bermakna antara dua variabel yang diuji. Jadi
interpretasi hasil uji hipotesa adalah Ho ditolak, artinya ada Perbandingan antara Kadar
Hemoglobin Berdasarkan Usia Di Rumah Sakit Umum Daerah Nganjuk.

SARAN
1. Bagi Institusi Pendidikan
Dapat digunakan sebagai sumbangan ilmu pengetahuan dalam mengungkapkan
Perbandingan Kadar Hemoglobin Dengan Usia Merokok
2. Bagi Mahasiswa
Dapat di gunakan untuk pengembangan diri, menambah pengetahuan dan
wawasan tentang kadar hemoglobin berdasarka usia
3. Bagi Masyarakat
Dapat Meningkatkan wawasan pengetahuan dan wawasan bagi masyarakat
tentang bahaya rokok bagi kesehatan dan bagi kadar hb dalam darah yang
menyebabkan anemia atau kekurangan sel darah merah terutama pada perokok dalam
jangka panjang.
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